Level 1 Pelajaran 2
KESELAMATAN OLEH KASIH KARUNIA

Yesus berkali-kali menggunakan perumpamaan, kisah-kisah yang menggambarkan
kebenaran-kebenaran rohani. Lukas 18:9-14 dimulai, "Dan kepada beberapa orang yang
menganggap dirinya benar dan memandang rendah semua orang lain, Yesus mengatakan
perumpamaan ini:". Yesus menargetkan audiens tertentu: mereka yang percaya bahwa mereka
benar dan secara otomatis menghina dan memandang rendah orang lain. la mengatakan
perumpamaan ini kepada orang-orang yang mengandalkan diri dalam hal-hal yang mereka
lakukan. Kita akan menyebut mereka orang-orang dengan kebenaran diri sendiri, apa yang Yesus
bicarakan ketika Dia berkata mereka memandang rendah orang lain dengan mengatakan, "Saya
lebih baik dari Anda!"

Dalam ayat 10, Yesus berkata, "Ada dua orang pergi ke Bait Allah untuk berdoa; yang
seorang adalah Farisi dan yang lain pemungut cukai." Kita akan mengatakan dalam bahasa
modern bahwa mereka pergi ke gereja untuk berdoa, dan salah satunya adalah seorang Farisi.
Seorang Farisi adalah orang yang sangat religius. Kata itu sebenarnya berarti "yang dipisahkan,"
seseorang yang sedemikian religius dalam arti mereka akan berkata, "Jangan menajiskan saya!
Jangan terlalu dekat dengan saya. Saya tidak seperti orang-orang lain! Saya lebih baik dari setiap
orang lain!"

Orang lain yang Yesus sebutkan adalah seorang pemungut cukai. Para pemungut cukai
memungut pajak dan dikenal sangat jahat, orang-orang berdosa yang menipu dan menggelapkan
uang. Mereka mengumpulkan pajak dengan cara apapun yang mereka bisa, menimbun banyak
uang di saku mereka dan memberikan sebagian kepada pemerintah Romawi, sehingga mereka
tidak disukai oleh rekan-rekan mereka.

Cerita itu berlanjut dalam ayat 11, ““Orang Farisi itu berdiri dan berdoa dalam hatinya
begini: Ya Allah, aku mengucap syukur kepada-Mu, karena aku tidak sama seperti semua orang
lain, bukan perampok, bukan orang lalim, bukan pezinah dan bukan juga seperti pemungut cukai
ini;”” Saya ingin Anda memperhatikan itu. Kepada siapakah ia berdoa? Dia sebenarnya berdoa
kepada dirinya sendiri meskipun ia mengatakan "Allah" dan menggunakan kata-kata yang tepat.
Allah tidak mengakui doanya, dan kita akan lihat nanti mengapa demikian. Perhatikan bahwa ia
berdoa, "Tuhan, saya bersyukur karena saya tidak seperti orang lain." Farisi ini, orang yang
agamawi ini berkata, "Saya tidak seperti orang lain. Saya tidak berdosa. Saya bukan seorang
pemeras, bukan orang yang tidak adil, bukan orang yang berzinah, dan saya tidak seperti
pemungut cukai ini yang datang kesini untuk berdoa." Anda lihat, ia membenci dan memandang
rendah orang lain karena dia pikir dia lebih baik dari mereka.

Dalam ayat 12 orang Farisi itu berkata, "aku berpuasa dua kali seminggu, aku
memberikan sepersepuluh dari segala penghasilanku.” Dia sedang berkata, "Perhatikankah apa
yang saya lakukan?" Apakah Anda tahu apa artinya berpuasa? Ini sebenarnya berarti pergi tanpa
makanan. Dia juga memberikan uang kepada gereja. Dia adalah salah satu dari orang-orang yang
mengatakan, "Jangan ganggu aku! Aku menjalani suatu kehidupan yang baik! Aku memberi
untuk amal! Saya menyumbangkan uang ke gereja!"

Kemudian kita sampai pada si pemungut cukai dalam ayat 13: "Tetapi pemungut cukai itu
berdiri jauh-jauh, bahkan ia tidak berani menengadah ke langit, melainkan ia memukul diri dan
berkata: Ya Allah, kasihanilah aku orang berdosa ini." Perhatikanlah bahasa tubuhnya: "berdiri
jauh-jauh." Dia bahkan tidak pergi semua jalan ke dalam gereja. Dia begitu malu akan hidupnya
dan hal-hal yang ia telah lakukan sehingga ia berdiri jauh-jauh dan bahkan tidak menengadah ke
atas, tidak berani mengangkat matanya ke surga, melainkan ia memukul-mukul dadanya. Ketika
Alkitab berbicara tentang memukul dada dalam Perjanjian Lama, seringkali mereka juga merobek
pakaian mereka yang merupakan cara untuk mengatakan, "Saya menyesal, Tuhan, untuk apa yang
telah saya lakukan!" Ini adalah suatu tanda pertobatan, suatu hati yang menyesal dan remuk, yang
Allah tidak akan pandang rendah. Pemungut pajak ini, memang dia manusia berdosa, sekarang
berseru kepada Tuhan dan berdoa, "Tuhan kasihanilah aku, aku orang berdosa!"

Ayat 14 mengatakan, "Aku berkata kepadamu: Orang ini pulang ke rumahnya sebagai
orang yang dibenarkan Allah dan orang lain itu tidak. Sebab barangsiapa meninggikan diri, ia
akan direndahkan dan barangsiapa merendahkan diri, ia akan ditinggikan." Pemungut cukai itu
pulang sebagai orang yang telah dibenarkan, dinyatakan sebagai orang benar di hadapan Allah,
layak berdiri dengan Allah, telah diampuni oleh Allah. Mengapa ia diampuni? Mengapa dialah
yang pulang ke rumahnya sebagai orang yang berdiri benar di hadapan Allah dan bukan orang
Farisi agamawi itu? Karena orang Farisi itu meninggikan dirinya dengan mengatakan ""Saya lebih
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baik dari orang lain! Saya tidak berdosa! Saya tidak seperti orang lain," sedangkan pemungut
cukai itu tahu ia tidak layak berdiri di hadapan Allah, tidak ada yang bisa ia tawarkan kepada-
Nya. Dia tadinya adalah orang yang berdosa. Alkitab mengatakan Yesus tidak datang untuk
menyelamatkan orang benar melainkan orang berdosa, dan kita semua telah berdosa dan
kehilangan kemuliaan Allah. Pemungut pajak ini merendahkan diri dan menemukan maaf dan
pengampunan.

Kita sedang membicarakan tentang keselamatan oleh kasih karunia. Kasih karunia adalah
kata yang indah, dan saya akan memberikan definisi yang telah diterima mengenai apa arti kasih
karunia, tapi kasih karunia berarti lebih banyak lagi. Dalam bahasa Yunani dalam mana Perjanjian
Baru ditulis, kasih karunia adalah kata charis. Definisi yang diterima tentang kasih karunia adalah
ini: perkenanan gratis dan bukan atas pamrih dari Allah terhadap orang-orang yang tidak layak
mendapatkannya. Pemungut pajak ini tidak layak memperoleh apa-apa dari Allah, tetapi ia
menemukan kebaikan Tuhan karena ia merendahkan dirinya. Ada kata lain dalam bahasa Yunani,
karisma, yaitu charis dengan akhiran ma pada akhirnya. Kata ini berarti suatu manifestasi atau
bentuk tertentu dari kasih karunia Allah. Pemungut cukai ini menemukan pembenaran, kelayakan
untuk berdiri benar di hadapan Allah sebagai suatu hadiah.

Roma 5:17 mengatakan, "Mereka, yang telah menerima kelimpahan kasih karunia dan
anugerah kebenaran, akan hidup dan berkuasa oleh karena satu orang itu, yaitu Yesus Kristus."
Allah menawarkan kepada anda dan saya kelayakan untuk berdiri benar di hadapan-Nya sebagai
suatu hadiah dan menurut bagian ayat yang kita baca, pemungut cukai itu menemukan bahwa
karunia pembenaran, anugerah kebenaran itu hanya datang melalui Yesus Kristus. Alkitab
mengatakan dalam Yohanes 1:17, "sebab hukum Taurat diberikan oleh Musa, tetapi kasih
karunia dan kebenaran datang oleh Yesus Kristus." Anugerah ini hanya bisa ditawarkan kepada
satu jenis orang-orang — mereka yang merendahkan diri dan tahu bahwa mereka tidak layak
berdiri di hadapan Allah, yang berseru untuk belas kasihan Allah. Orang-orang inilah yang akan
menerima belas kasihan dan pengampunan Tuhan.

Vi i
Pertanyaan Pemuridan

1. Bacalah Lukas 18:9. Apakah suatu perumpamaan itu?

2. Bacalah Lukas 18:9. Kepada siapakah Yesus mengarahkan perumpamaan ini?

3. Bacalah Lukas 18:9 (bagian akhir dari ayat ini). Orang yang merasa dirinya benar sendiri selalu
mengungkapkan semacam sikap terhadap orang lain. Menurut Lukas 18:9, sikap apakah itu?

A. Mereka seperti orang lain.

B. Mereka menghina orang lain atau memandang rendah orang lain.

C. Mereka mengasihi orang lain.

4. Bacalah Lukas 18:10. Dua orang pergi untuk berdoa; dalam bahasa modern, kemana mereka

pergi untuk berdoa?

5. Bacalah Lukas 18:10. Siapakah orang-orang ini?

6. Bacalah Lukas 18:11. Apa doa orang Farisi itu?

7. Bacalah Lukas 18:13. Dimanakah pemungut cukai itu berdiri?

Mengapa?

8. Bacalah Lukas 18:13. Mengapa pemungut cukai menundukkan kepalanya dan tidak melihat ke

atas?
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9. Bacalah Lukas 18:13. Apakah doa pemungut pajak ini?

10. Bacalah Lukas 18:14. Manakah dari kedua orang ini yang dinyatakan benar di hadapan Allah
ketika dia pulang ke rumahnya?

11. Bacalah Lukas 18:14. Mengapa pemungut cukai itu yang dibenarkan dan bukan orang Farisi?

12. Bacalah Lukas 18:14. Apakah Tuhan mengampuni pemungut cukai ini?

13. Bacalah Roma 10:13. Jika Anda sekarang berlutut dan berseru kepada Allah dari hati Anda
"Tuhan kasihanilah aku, orang berdosa," akankah Allah memperlakukan Anda dengan cara yang
sama yang la perlakukan terhadap pemungut cukai?

* * X
* %

Ayat-ayat Kitab Suci untuk digunakan dengan Pertanyaan

Lukas 18:9 - "Dan kepada beberapa orang yang menganggap dirinya benar dan memandang
rendah semua orang lain, Yesus mengatakan perumpamaan ini:"

Lukas 18:10 - "Ada dua orang pergi ke Bait Allah untuk berdoa; yang seorang adalah Farisi dan
yang lain pemungut cukai."

Lukas 18:11 - “Orang Farisi itu berdiri dan berdoa dalam hatinya begini: Ya Allah, aku
mengucap syukur kepada-Mu, karena aku tidak sama seperti semua orang lain, bukan perampok,
bukan orang lalim, bukan pezinah dan bukan juga seperti pemungut cukai ini;”

Lukas 18:12 - "aku berpuasa dua kali seminggu, aku memberikan sepersepuluh dari segala
penghasilanku."

Lukas 18:13 - "Tetapi pemungut cukai itu berdiri jauh-jauh, bahkan ia tidak berani menengadah
ke langit, melainkan ia memukul diri dan berkata: Ya Allah, kasihanilah aku orang berdosa ini."

Lukas 18:14 - "Aku berkata kepadamu: Orang ini pulang ke rumahnya sebagai orang yang
dibenarkan Allah dan orang lain itu tidak. Sebab barangsiapa meninggikan diri, ia akan
direndahkan dan barangsiapa merendahkan diri, ia akan ditinggikan."

Roma 10:13 - "Sebab, barangsiapa yang berseru kepada nama Tuhan, akan diselamatkan."

1 Yohanes 1:8-9 *““Jika kita berkata, bahwa kita tidak berdosa, maka kita menipu diri kita sendiri
dan kebenaran tidak ada di dalam kita. Jika kita mengaku dosa kita, maka la adalah setia dan
adil, sehingga la akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan.”
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